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Pemda DIY Tengah Siapkan Sekolah UMKM

Pembinaan UMKM DIY

tersebut sekaligus akan di-

sinergikan dengan Sistem

Informasi Pembinaan Kope-

rasi dan Pelaku Usaha alias

SiBakul Jogja yang telah

dimiliki selama ini.

Kepala Dinas Koperasi

dan UKM DIY Srie Nur-

kyatsiwi mengatakan pi-

haknya terus berupaya me-

ningkatkan pemberdayaan

UMKM di DIY agar bisa

naik kelas melalui kolabo-

rasi dengan berbagai stake-

holder terkait. Stakeholder

swasta bisa masuk membi-

na UMKM dari hulu ke hilir

disesuaikan kondisi dan

permasalahan yang ada.

”Pembinaan UMKM ter-

sebut dari sisi produksinya,

peningkatan literasi digital-

isasi, sekolah UMKM di

DIY. Hal ini sesuai dengan

arahan Gubernur DIY

Sultan Hamengku Buwono

X dengan harapan muncul

UMKM unggulan atau

champion dari pembinaan

tersebut. UMKM champion

inilah yang akan menjadi

pilot project pembinaan su-

paya bisa naik kelas melalui

rencana sekolah UMKM,”

ujarnya di Kompleks Kepa-

tihan, Senin (6/9).

Siwi menyampaikan Di-

nas Koperasi dan UKM DIY

tengah fokus mematangkan

rencana pendirian sekolah

UMKM tersebut, termasuk

berkolaborasi dengan stake-

holder terkait. Upaya pem-

binaan UMKM dengan

membentuk sekolah ini se-

suai arahan Gubernur DIY

yang akan direalisasikan

segera mungkin. Maka, pi-

haknya akan melakukan

pembahasan lebih detail de-

ngan stakeholder baik ter-

kait lokasi sekolah, potensi,

pembinaan secara bertahap

dan lainnya, apalagi kelas

UMKM yang bisa tembus

ekspor. ”Pak Gubernur me-

minta agar UMKM lokal

bisa menjadi Nasional lalu

International alias naik ke-

las atau UMKM Kelas.

Pembinaan ini tidak seka-

dar pelatihan, juga akan di-

fasilitasi akses lembaga

pembiayaan. Upaya ini

akan segera diwujudkan

dan disinergikan dengan

SiBakul Jogja yang juga

memiliki sistem pembinaan

pemberdayaan UMKM,”

terangnya.

Sebelumnya Gubernur

DIY Sultan HB X menyata-

kan Pemda DIY senantiasa

mengupayakan UMKM di

DIY terus naik kelas supaya

meningkatkan penghasilan,

mutu produk maupun jari-

ngan. Dalam hal ini, pihak-

nya memiliki SiBakul Jogja

guna membantu agar

UMKM DIY terus berkem-

bang dan naik kelas.

UMKM DIY yang terga-

bung dalam SiBakul Jogja

tidak hanya mendapatkan

fasilitas pembinaan, bah-

kan dibantu bebas ongkos

kirim di Pulau Jawa pada

2020 lalu dan dikem-

bangkan untuk ekspor pada

2021 ini. (Ira)-d

MALIOBORO MULAI PADAT WISATAWAN

Pengelola Harus Ketat Agar Tak Ada Kerumunan
YOGYA (KR) - Malioboro mulai dipa-

dati wisatawan. Terutama pada akhir

pekan, tampak masyarakat berjalan-

jalan di sepanjang Malioboro. Banyaknya

wisatawan kemarin justru memunculkan

kerumunan.

Berdasarkan pantauan KR, Senin (6/9)

Malioboro cenderung lengang. Hanya ter-

lihat beberapa pengunjung yang tampak

duduk di kursi yang memang disediakan

bagi wisatawan. Beberapa di antaranya

tampak tidak memakai masker. 

Menanggapi ramainya Malioboro,

Wakil Ketua DPRD DIY Huda Tri

Yudiana mengatakan hal tersebut adalah

fenomena yang positif, karena menun-

jukkan perekonomian di DIY sudah

menggeliat. Sebab diakui Malioboro

masih menjadi salah satu tujuan wisa-

tawan.

”Memang Malioboro masih menjadi

magnet bagi wisatawan. Namun di sisi

lain, protokol kesehatan tetap harus di-

perhatikan. Jangan sampai kasusnya

naik lagi seperti beberapa waktu lalu,” je-

lasnya.

Untuk itu pihaknya meminta kepada

pengelola Malioboro maupun Satgas

Covid-19  ketat dalam mengawasi perger-

akan masyarakat. Apalagi sudah ada per-

hitungan terkait kapasitas Malioboro. 

”Jika memang sudah dirasa padat,

harus diatur. Jangan dibiarkan se-

muanya masuk dalam satu waktu. Pasti

dapat dikoordinasi dari awal, termasuk

teman-teman di travel agent. Bagaimana

tetap dapat masuk ke Malioboro tanpa

menimbulkan kerumunan. Apalagi saat

ini vaksinasi belum menjadi syarat ma-

suk Malioboro,” urainya.

Sementara itu Sekda DIY Baskara Aji

menegaskan, jika objek wisata dan tem-

pat fasilitas umum masih ditutup.

Bahkan, jika nantinya DIY turun level

PPKM dari 4 ke 3, tetap belum dibuka.

Terkait adanya kerumunan di Malioboro,

dimungkinkan karena menuju objek

wisata lain masih ditutup, sehingga

kendaraannya putar balik. ”Untuk itu

kami meminta kepada Satpol PP di ma-

sing-masing kabupaten/kota untuk

mengatur agar tidak terjadi kerumunan

di sejumlah fasilitas umum,” ujarnya. 

(Awh)-d

SEBAGAI BENTUK PERANGI NARKOBA

Seluruh Pegawai Kejati DIY Tes Urine

YOGYA (KR) - Pemda DIY terus berupaya me-

ningkatkan pembinaan Usaha Mikro Kecil dan

Menengah (UMKM) dari hulu ke hilir agar se-

makin naik kelas. Untuk itu, pihaknya tengah

berencana mendirikan sekolah UMKM di DIY

berkolaborasi dengan berbagai stakeholder ter-

kait guna mewujudkan UMKM naik kelas. 

YOGYA (KR) - Seluruh pegawai Kejaksaan Tinggi

(Kejati) DIY menjalani tes urine yang dilakukan oleh

Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) DIY, Senin

(6/9). Kegiatan itu dilakukan sebagai bentuk dukungan

Kejati DIY dalam memerangi peredaran narkoba. 

Plt Kajati DIY Dr Tanti A Manurung SH MH menje-

laskan, seluruh pegawai diwajibkan mengikuti tes

urine. Di mana tes urine yang digelar bekerja sama de-

ngan BNNP ini dilakukan mendadak.

”Secara mendadak, sekitar 300 pegawai kami minta

untuk tes urine. Dari hasil tes urine, alhamdulillah

seluruh pegawai dinyatakan negatif dari penyalahgu-

naan narkoba,” kata Tanti saat mengikuti tes urine di

Aula Kejati DIY. 

Menurutnya, tes urine ini dilakukan secara rutin se-

tahun sekali. Hal ini sebagai bentuk dukungan Kejati

DIY perang terhadap penyalahgunaan narkoba di

wilayah Yogyakarta. ”Narkoba ini sangat memba-

hayakan bagi kesehatan dan merusak generasi bangsa.

Untuk itu kami sebagai sebagai penuntut umum harus

bersih dari penyalahgunaan narkoba dan memerangi

peredaran barang haram tersebut,” tegas Tanti. 

Dalam rangka mengedukasi kepada masyarakat ten-

tang bahaya narkoba, Kejati DIY mempunyai program

Jaksa Masuk Sekolah dan Jaksa Menyapa. Tujuannya

agar pelajar dan masyarakat tidak terjerumus dalam

peredaran serta penyalahgunaan narkoba. (Sni)-d

PANGGUNG

PENYANYI Agnez Mo mengungkapkan
punya cara khusus menghadapi berbagai
pandangan miring atau Ôsebelah mataÕ
ketika mengawali kariernya di panggung
internasional. Ia mengaku menanamkan
dalam dirinya kepercayaan kepada Tuhan
dan diri sendiri.

Hal ini diungkap Agnez saat acara
ÔNgopi Daring Bela NegaraÕ, Jumat (3/9).
Ia menjelaskan banyak orang meman-
dang sebelah mata atas niatnya untuk
menjadi penyanyi kelas internasional,
yang mana pandangan negatif itu datang
justru dari media di Indonesia.

ÓBahkan waktu itu sampai ada artikel
yang mengatakan Ôapa yang kamu
katakan, kamu cuman orang IndonesiaÕ,
dan itu adalah media dari Indonesia.
Seharusnya saya masih simpan artikel-
nya,Ó kata Agnez Mo.

ÓTapi waktu itu saya punya kepercayaan
bukan ke diri saya, tetapi ke Tuhan yang
menanamkan bakat ke diriku,Ó lanjutnya.
ÓJustru karena banyak yang memandang
sebelah mata, saya justru semakin fokus,Ó

Agnez Mo mulai menapak karier seba-
gai penyanyi cilik pada dekade Ô90-an.
Setelah itu, ia merambah menja-
di presenter dan pemain
sinetron. Namanya makin
melambung kala mem-
bintangi Pernikahan Dini
yang juga ia menyanyi-
kan lagu tema sinetron
tersebut.

Ketika Agnez Mo duet
dengan Ahmad Dhani pada
2003 melalui lagu Cinta Mati
yang menjadi bagian dalam
album debutnya, And the
Story Goes, nama penyanyi ini
makin mentereng.

Agnez yang kala itu masih
memakai nama panggung
Agnez Monica pun te-
rus merilis album
dan sukses di pa-
saran. Pengge-
marnya pun ma-
kin banyak. Ter-
catat, kala masih
berkarier seba-
gai musisi pro-
fesional di
panggung na-
sional, Agnez
merilis empat
album.

Album Agnez Mo (2013) adalah momen
peralihan dirinya menuju karier interna-
sional. Ia juga rajin mengoleksi berbagai
penghargaan dari banyak negara, bahkan
pernah mendapatkan piala ajang musik
bergengsi di Asia, Mnet Asian Music
Awards, pada 2012 dan 2017.

ÓJadi makanya saya bilang mimpi itu
mudah, tapi percaya dan mewujudkannya
adalah sesuatu yang berbeda. Validasi ti-
dak perlu datang dari orang lain tapi dari
diri sendiri dan Tuhan,Ó kata Agnez.

Dalam acara yang sama, Agnez Mo
mengisahkan kala dirinya memulai kerja
sama dengan produser asal Amerika
Serikat, Timbaland. Timbaland meru-
pakan musisi yang telah menelurkan se-
jumlah lagu sukses salah satunya Cry Me
a River dari Justin Timberlake.

Agnez mengaku bahwa Timbaland
adalah pihak pertama yang menghubungi
manajemen dirinya usai ia dikenal berkat
menjadi salah satu pembawa acara
American Music Awards 2014.

Timbaland disebut menawari Agnez Mo
untuk kerja sama, meski tanpa menyebut

lagu tersebut akan dirilis. Tentu
tawaran itu tak disia-siakan.

ÓAwalnya saya berencana di

studio Tim selama seming-

gu, tetapi akhirnya saya

sebulan di sana. Setelah

itu pihak Timbaland bi-

lang kalau dia mau pro-

duserin album saya. Dari

situ pintu kesempatan lain

terbuka,Ó kata Agnez. Lagu

debut internasional Agnez

pun lahir dengan tajuk

Coke Bottle pada 2014. 
(Cdr)-d
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